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Abstract 

Community service in Kampung Cumi, Langgula Village, Batudaa Pantai Sub-district, Gorontalo Regency, aims to 

empower the community through the utilization of local potential, especially in processing squid as a superior 

product. This activity involves training on squid processing skills into various innovative products, such as squid 

sticks and squid chili sauce, which are expected to increase added value and community income. The results of the 

community service activities showed an increase in community knowledge and skills in product processing and 

marketing. Training participants reported an increased understanding of good processing techniques and effective 

marketing strategies. In addition, the training also covered aspects of business management, allowing the community 

to be more independent in managing their business. This activity not only improves individual skills, but also 

encourages the formation of business groups that can collaborate in marketing products more widely. With the 

support of digital marketing, processed squid products from Kampung Cumi began to be recognized in a wider 

market, thus increasing the economic potential of the village. Thus, this service succeeded in creating a positive 

impact on the Kampung Cumi community by increasing skills, knowledge, and income, and strengthening economic 

independence based on local potential. 
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Abstrak 

Pengabdian masyarakat di Kampung Cumi, Desa Langgula, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo, 

bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal, khususnya dalam pengolahan cumi 

sebagai produk unggulan. Kegiatan ini melibatkan pelatihan keterampilan pengolahan cumi menjadi berbagai 

produk inovatif, seperti stik cumi dan sambal cumi, yang diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah dan 

pendapatan masyarakat. Hasil dari kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam proses pengolahan dan pemasaran produk. Peserta pelatihan melaporkan 

peningkatan pemahaman mengenai teknik pengolahan yang baik dan strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, 

pelatihan ini juga mencakup aspek manajemen usaha, yang memungkinkan masyarakat untuk lebih mandiri dalam 

mengelola usaha mereka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga mendorong 

terbentuknya kelompok usaha yang dapat berkolaborasi dalam memasarkan produk secara lebih luas. Dengan 

dukungan pemasaran digital, produk olahan cumi dari Kampung Cumi mulai dikenal di pasar yang lebih luas, 

sehingga meningkatkan potensi ekonomi desa. Dengan demikian, pengabdian ini berhasil menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat Kampung Cumi dengan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan pendapatan, serta 

memperkuat kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal. 

Kata Kunci: kampung cumi; potensi lokal; produk olahan; cumi-cumi;langgula 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction)  

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas individu dan komunitas dalam mengelola sumber daya yang ada di lingkungan mereka. 

Dalam konteks Kampung Cumi, pemberdayaan berbasis potensi lokal sangat penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

optimal. Menurut Firman (2021); Nurwulan (2022), pemberdayaan ini melibatkan partisipasi 

aktif masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program yang 

berkaitan dengan pengembangan ekonomi dan sosial di desa. 
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Kampung Cumi yang terletak di Desa Langgula, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten 

Gorontalo, merupakan salah satu contoh pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada potensi 

lokal. Desa ini dikenal dengan keindahan alamnya dan kekayaan budaya yang dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan pariwisata. Pemberdayaan masyarakat di Kampung Cumi bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk melalui pengelolaan sumber daya lokal yang 

berkelanjutan dan partisipatif. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pemberdayaan masyarakat di Kampung 

Cumi adalah melalui pengembangan kewirausahaan sosial. Kewirausahaan sosial berfokus pada 

penciptaan nilai sosial dengan memanfaatkan potensi lokal, seperti produk perikanan, kerajinan 

tangan, dan pariwisata. Darwis et al. (2022); Utami et al. (2018) menyatakan bahwa dengan 

mengedepankan kolaborasi dan inovasi, masyarakat dapat menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan pendapatan mereka  Misalnya, menurut Hastuti et al. (2022); Wellalangi et al. 

(2023), pelatihan dalam pengolahan produk lokal menjadi nilai tambah yang signifikan bagi 

masyarakat, seperti yang dilakukan di beberapa desa yang berhasil mengolah hasil pertanian 

menjadi produk olahan yang bernilai tinggi. 

Desa Langgula memiliki potensi perikanan yakni, cumi-cumi. Rata-rata perolehan tangkapan 

cumi oleh nelayan sebanyak ±450 kg perbulan atau 15 kg setiap hari. Cumi hasil tangkapan 

sebagian besar dijual dalam bentuk segar dan sebagian lagi diolah menjadi produk di antaranya 

biskuit cumi, kerupuk cumi, stik cumi, dan sambal cumi. Hal ini yang menjadikan cumi sebagai 

kearifan lokal di Desa Langgula. Pentingnya kearifan lokal dalam pengembangan Kampung Cumi 

tidak dapat diabaikan. Masyarakat setempat memiliki pengetahuan dan tradisi yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. Dengan memanfaatkan kearifan lokal, Kampung Cumi dapat 

menciptakan identitas yang kuat sebagai penghasil produk olahan cumi yang beranekaragam. 

 

2. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Langgula, Kecamatan Batudaa Pantai,  Kabupaten 

Gorontalo dari bulan Juli hingga Agustus 2024. Sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok 

masyarakat produktif yang terdiri dari kelompok usaha masyarakat Desa Langgula. Selain itu, 

kegiatan ini juga melibatkan 20 orang mahasiswa dari Universitas Negeri Gorontalo yang 

bertugas sebagai pendamping kelompok masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan. 

Adapun tahapan dalam kegiatan dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap pertama sosialisasi dan 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya pengolahan cumi dan potensi pasar yang 

ada. Penyuluhan ini dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi kelompok mengenai manfaat dan 

peluang yang dapat diperoleh dari pengolahan cumi menjadi produk bernilai tambah seperti 

sambal cumi. Tahap kedua yaitu, pelatihan keterampilan mengolah cumi. Pelatihan ini mencakup 

teknik pengolahan, pengemasan, dan pemasaran produk. Metode pelatihan yang dilakukan adalah 

demonstrasi langsung dan praktik dengan tujuan memastikan bahwa masyarakat tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga dapat menerapkannya dalam praktik. Pelatihan ini melibatkan ibu-

ibu yang tergolong dalam kelompok usaha yang berjumlah 10 orang. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Langgula, Kecamatan Batudaa Pantai, 

Kabupaten Gorontalo, berfokus pada peningkatan produk inovasi dari cumi sebagai upaya 

pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan masyarakat dalam mengolah cumi menjadi produk yang bernilai tambah, serta 

memperluas pasar untuk produk-produk tersebut. 

Salah satu hasil utama dari pengabdian ini adalah pelatihan pengolahan cumi menjadi 

berbagai produk inovatif, yakni stik cumi dan sambal cumi. Pelatihan ini melibatkan masyarakat 

setempat, terutama kelompok ibu-ibu yang berpotensi untuk mengolah hasil tangkapan cumi. 

Dengan pelatihan ini, peserta tidak hanya belajar teknik pengolahan, tetapi juga aspek pemasaran 

dan manajemen usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian Hariyoto et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pelaku usaha, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan mereka. Gambar pelatihan 

kepada kelompok masyarakat dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pelatihan pembuatan produk cumi 

 

Inovasi produk yang dihasilkan dari pengabdian ini juga mencakup pengembangan 

kemasan yang menarik dan strategi pemasaran yang efektif. Dengan menggunakan kemasan 

yang lebih menarik, produk olahan cumi dapat lebih mudah menarik perhatian konsumen, baik 

di pasar lokal maupun di luar daerah. Penelitian Andini et al. (2023); Husni et al. (2023) 

menunjukkan bahwa inovasi dalam kemasan dapat meningkatkan daya tarik produk dan 

penjualan. Selain itu, menurut Susanto et al. (2022); Jatmiko (2023), pelatihan tentang pemasaran 

digital juga diberikan untuk membantu masyarakat memanfaatkan platform online dalam 

memasarkan produk mereka, sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Gambar label 

kemasan produk cumi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Label kemasan produk 
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Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya antusiasme yang tinggi dari masyarakat 

dalam mengikuti pelatihan dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Masyarakat mulai 

mengembangkan usaha kecil berbasis produk olahan cumi, yang tidak hanya memberikan 

tambahan pendapatan tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di desa. Dengan demikian, 

menurut Kusumawardhani et al. (2020), pengabdian yang dilakukan tidak hanya berfokus pada 

peningkatan produk, tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

 

4. KESIMPULAN (Conclusions)  

Pengabdian masyarakat di Desa Langgula telah berhasil meningkatkan produk inovasi dari 

cumi dan memberdayakan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan. Keberhasilan ini 

menunjukkan pentingnya kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat dalam 

menciptakan solusi yang berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi lokal.  
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